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Abstract. PT. XYZ is a foundry company that has difficulty achieving production targets 

compared to previous years. This study aims to evaluate the level of productivity using the 

Objective Matrix (OMAX) method. The highest productivity value in September 2022 with a 

value of 540. Meanwhile, the lowest productivity value was in October 2022 with a value of 

340. The amount of total production compared to the total use of raw materials plays an 

important role in increasing productivity. In the productivity criteria of effective working 

hours, the criteria of machine working hours, and production effectiveness show good values. 

While the criteria for the effectiveness of product defects are not good because they show the 

lowest value. Based on the analysis of the fault tree analysis (FTA) method, it was found that 

there were 10 basic events that caused problems from low productivity, namely the presence 

of inexperienced operators, no assembly marks on the mold, no mold density standards, no 

schedule for calibration, leaky storage roofs, lack of quality control in the supply of raw 

materials, no separation between raw materials,  Sifting is not clean, lack of regular machine 

maintenance, and induction furnaces that are not cleaned every production session. 
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Abstrak. PT. XYZ merupakan perusahan pengecoran logam yang kesulitan mencapai target 

produksi dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi tingkat produktivitas dengan menggunakan metode Objective Matrix (OMAX). 

Nilai produktivitas tertinggi pada bulan September 2022 dengan nilai 540. Sedangkan nilai 

produktivitas terendah pada bulan Oktober 2022 dengan nilai 340. Banyaknya total hasil 

produksi dibanding total pemakaian bahan baku berperan penting untuk meningkatkan 

produktivitas. Pada kriteria produktivitas jam kerja efektif, kriteria jam kerja mesin, dan 

efektifitas produksi menunjukkan nilai baik. Sedangkan kriteria efektifitas cacat produk kurang 

baik karena menunjukkan nilai terendah. Berdasarkan analisis dari metode fault tree analysis 

(FTA) ditemukan adanya 10 basic event penyebab masalah dari rendahnya produktivitas yaitu 

adanya operator yang belum berpengalaman, tidak ada tanda perakitan pada cetakan, tidak ada 

standar kepadatan cetakan, tidak ada jadwal untuk kalibrasi, atap penyimpanan bocor, 

kurangnya pengendalian kualitas pada penyediaan bahan baku, tidak ada pemisah antar bahan 

baku, pengayakan pasir tidak bersih, kurangnya perawatan mesin secara berkala, serta tungku 

induksi yang tidak dibersihkan tiap sesi produksi. 

 

Kata kunci: Fault Tree Analysis, Fishbone, Objective Matrix, Produktivitas. 
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LATAR BELAKANG 

Pada eira ini peirsaingan dunia industri seimakin keitat, seitiap peirusahaan dituntut untuk 

se ilalu meimpeirbaiki kineirja sisteim industri yang be irjalan agar dapat teirus be irsaing. Salah satu 

kunci utama untuk meinghadapi peirsaingan dapat deingan cara meiningkatkan produktivitas. 

Produktivitas di lantai produksi peirusahaan umumnya dipe ingaruhi ole ih peinggunaan sumbeir 

daya yang tidak te ipat seilama keigiatan produksi be irlangsung. Untuk itu, dipe irlukan adanya 

pe ingukuran produktivitas di lantai produksi (Avianda e it al., 2014).  

PT. XYZ me iruipakan pe iruisahaan manuifaktuir yang be irge irak dalam bidang pe inge icoran 

logam. Namuin dalam keigiatan produiksinya te irkadang pe iruisahaan meingalami keisuilitan 

meincapai targeit produiksi, hal ini diseibabkan tidak adanya pe inguikuiran produiktivitas se irta 

adanya ke indala-ke indala yang te irjadi dalam lantai produiksi pe iruisahaan seihingga me inye ibabkan 

targe it produiksi peiruisahaan pada tahuin 2020 tidak teircapai.  

Me itodei OMAX adalah suiatui siste im pe inguikuiran produiktivitas parsial yang 

dikeimbangkan uintuik meimantaui produiktivitas diseitiap bagian peiruisahaan deingan kriteiria 

produiktivitas yang se isuiai deingan ke ibe iradaan bagian teirse ibuit (Christopheir eit al., 2003). 

Me itodei ini meinguikuir produiktivitas tiap kineirja pada lantai produiksi se icara obje iktif seirta 

meincari faktor-faktor peinye ibab pe inuiruinan produiktivitas.  

Pe ine ilitian ini beirtuijuian uintuik meinge itahuii tingkat produiktivitas agar dapat dijadikan 

se ibagai bahan pe irtimbangan uintuik me inge itahuii faktor-faktor apa yang me inye ibabkan 

pe inuiruinan produiktivitas, se ihingga produiktivitas peiruisahaan dapat leibih dioptimalkan. De ingan 

cara meilakuikan analisis produiktivitas meingguinakan meitode i Objeictivei Matrix (OMAX). 

Se ihingga de ingan me itodei ini diharapkan pe iruisahaan dapat meiningkatkan produiktivitasnya. 

  

KAJIAN TEORITIS 

Produktivitas 

Se icara uimuim produiktivitas adalah keimampuian seitiap orang, sisteim, ataui suiatu i 

pe iruisahaan yang dilakuikan uintuik me inghasilkan barang ataui jasa. Produiktivitas juiga dapat 

diartikan se ibagai huibuingan antara ke iluiaran ataui hasil-hasil produiksi yang dicapai deingan 

masuikan ataui suimbe ir-suimbe ir yang diguinakan uintuik meinghasilkan produ ik jadi. Me inuiruit 

Pribadiyono (2006) tinggi re indahnya suiatui produiktivitas be irkaitan deingan e ifisie insi dari 

suimbe ir-suimbe ir daya (inpu it) dalam meinghasilkan suiatui produik ataui jasa (ouitpuit). 
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Objective Matrix (OMAX) 

Obje iictiveii Matrix (OMAX) adalah su iatui siste iim peiinguikuiran produiktivitas parsial yang 

dikeiimbangkan uintuik meiimantaui produiktivitas diseiitiap bagian peiiruisahaan deiingan kriteiiria 

produiktivitas yang se iisuiai de iingan ke iibe iiradaan bagian teiirse iibuit (Le iionard dan Wahyui, 2010). 

Obje iictiveii Matrix (OMAX) dike iimbangkan oleiih Dr. Jameiis L. Riggs (De iipartme iint of Induistrial 

E iingine iie iiring di Ore iigon State ii Uinive iirsity). OMAX dipe iirke iinalkan di Ame iirika Seiirikat pada tahuin 

80-an (Silalahi, 2014). 

Fault Tree Analysis (FTA) 

Fault Treiei Analysis adalah modeil yang te irdiri dari beibeirapa keisalahan seicara paralleil 

dan seicara beirurutan yang mungkin meinye ibabkan awal dari keigagalan yang sudah diteitapkan 

(Se ityadi, 2013). Me inurut Foste ir (2004), Fault Tre ie i Analysis meirupakan seibuah analytical tool 

yang me ine irjeimahkan seicara grafik kombinasi-kombinasi dari keisalahan yang me inye ibabkan 

ke igagalan dari siste im. Teiknik ini beirguna meinde iskripsikan dan meinilai keijadian di dalam 

siste im. FTA me irupakan te iknik untuk me inginde intifikasi keigagalan dari suatu sisteim. FTA 

be irorieintasi pada fungsi atau yang le ibih dikeinal de ingan ‘top down approach’ kare ina analisa 

ini beirawal dari sisteim leive il atas dan meine iruskannnya ke i bawah (Priyanta, 2000). 

METODE PENELITIAN 

Pe ine ilitian ini dilaksanakan di PT. XYZ yang me iruipakan induistri peinge icoran logam. PT. 

XYZ te irleitak di Jalan Kope irasi Batuir Jaya, De isa Batuir Du isuin Te igal Re ijo Ke icamatan Ceipe ir 

Kabuipate in Klate in. Tahapan peineilitian ini teirdiri dari peineintuian rasio produiktivitas 

be irdasarkan (1) Stuidi liteiratuir dan obse irvasi, (2) Pe ingu impuilan data deingan data yang 

diguinakan adalah total hasil produiksi, pe imakaian bahan bakui, total jam meisin normal, jam 

ke irja opeirator yang te irse idia, jam keiruisakan meisin induiksi, dan total produ iksi cacat se ilama 

tahuin 2022, (3) Pe ingolahan data meingguinakan meitode i Objeictivei Matrix (OMAX), (4) Analisa 

hasil deingan me inganalisis hasil peinguikuiran produiktivitas dan meilakuikan peirbaikan de ingan 

Fauilt Treie i Analysis (FTA), (5) Ke isimpuilan dan saran hasil peine ilitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Objective Matrix (OMAX) 

Pada peinguikuiran obje ictivei matrix (OMAX) dilakuikan langkah-langkah (1) Pe ine intuian 

kriteiria, (2) Peine intuian peirformance i, (3) Pe ine intuian nilai minimuim (leive il 0), nilai rata-rata 

(leive il 3), dan nilai maksimuim (10), (4) Pe ineintuian nilai produiktivitas reialistis (leive il 1-2 dan 
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leive il 4-9), (5) Pe ine intuian skor, bobot, dan nilai, (6) Pe inguikuiran Inde iks Produiktivitas, (7) 

Indikator Pe irformansi, (8) Inde iks Produiktivitas Teirhadap Peirformansi Standar, (9) Inde iks 

Produiktivitas Teirhadap Pe irformansi Seibeiluimnya, (10) Pe incapaian skor se itiap kriteiria. 

1. Krite iria 1 yaitui produiktivitas bahan bakui (rasio 1) 

2. Krite iria 2 yaitui produiktivitas jam keirja eife iktif (rasio 2) 

3. Krite iria 3 yaitui produiktivitas jam keirja me isin (rasio 3) 

4. Krite iria 4 yaitui eife iktifitas produiksi (rasio 4) 

5. Krite iria 5 yaitui eife itifitas cacat produik (rasio 5) 

Rasio 1 =
Total hasil produiksi (kg)

Peimakaian bahan bakui (kg)
× 100% 

Rasio 2 =
Jam keirja opeirator (jam)

Jam keiruisakan meisin (jam)
 

Rasio 3 =
Jam meisin normal (jam)

Jam keiruisakan meisin (jam)
 

Rasio 4 =
Total hasil produiksi (uinit)

Jam keirja opeirator (jam)
 

Rasio 5 =
Total hasil produiksi − Total produik cacat

Total hasil produiksi (uinit)
 × 100% 

Pe inguikuiran produiktivitas me ingguinakan meitode i objeictivei matrix (OMAX) diguinakan 5 

kriteiria. Dari data teirse ibuit keimuidian dimasuikkan kei dalam seibuiah tabeil uintuik diprose is 

se ihingga me indapatkan nilai indeiks produiktivitas se ilama peiriodei pe inguikuiran. Inde iks 

produiktivitas dilakuikan peinguikuiran uintuik me inge itahuii te irjadinya ke inaikan ataui pe inuiruinan 

se ilama peiriodei yang dilaku ikan peingamatan.  

 

Gambar 1. Re ikapituilasi Tingkat Produiktivitas 
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Tabeil 1. Pe incapaian Skor Seitiap Kriteiria 

No Pe iriodei 2022 
Pe incapaian Skor 

Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4 Rasio 5 

1 Januiari 1 0 3 10 2 

2 Fe ibru iari 7 9 5 3 1 

3 Mare it 3 2 10 8 0 

4 April 6 2 1 6 1 

5 Me ii 5 8 0 0 10 

6 Juini 6 1 2 5 2 

7 Juili 10 4 5 1 1 

8 Aguistuis 5 4 8 2 2 

9 Se ipteimbe ir 7 1 1 3 9 

10 Oktobe ir 0 7 9 4 3 

11 Nove imbe ir 1 3 4 5 9 

12 De ise imbeir 1 10 3 1 7 

  Juimlah 52 51 51 48 47 

 

Dari gambar 1 reikapituilasi tingkat produiktivitas meinuinjuikkan bahwa nilai tingkat 

produiktivitas teirbaik teirdapat pada builan Se ipteimbe ir 2022 yaitui 540, hal ini diseibabkan kareina 

pada peiriode i ini nilai skor dari rasio 1 dan rasio 5 yang me imiliki bobot teirtinggi be irada di atas 

rata-rata, deingan rasio 1 beirada pada leive il 7 dan rasio 5 beirada pada leive il 9, uintuik rasio 2 dan 

3 be irada pada leive il 1, dan rasio 4 be irada pada leive il 3. Se idangkan produiktivitas teire indah teirjadi 

pada peiriode i Oktobe ir de ingan nilai 340, dikareinakan skor dari rasio yang me imiliki bobot 

teirtinggi be irada pada leive il re indah deingan rasio 1 beirada pada leive il 0 dan rasio 5 beirada pada 

leive il 3, uintuik rasio 2 be irada pada leive il 7, rasio 3 be irada pada leive il 9, dan rasio 4 be irada pada 

leive il 4. 

Dari tabeil 1 peincapaian skor seitiap kriteiria didapatkan hasil pada rasio 1 atau i 

produiktivitas bahan bakui me imiliki juimlah skor te irtinggi de ingan nilai 52 dan 7 pe iriode i di atas 

leive il 3, juimlah skor rasio 2 seibeisar 51 de ingan 6 pe iriodei di atas leive il 3, juimlah skor rasio 3 

se ibe isar 51 deingan 6 pe iriode i di atas leive il 3, juimlah skor rasio 4 seibeisar 48 de ingan 6 pe iriodei di 

atas leive il 3, dan teireindah teirleitak pada rasio 5 ataui e ife iktifitas cacat produik de ingan skor 47 

hanya de ingan 4 pe iriodei di atas leive il 3. 
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Fishbone Diagram 

 

Gambar 2. Fishbone i diagram 

Dari gambar 2 fishbonei diagram dapat dikeitahuii peinye ibab re indahnya 

produiktivitas dipeingaruihi ole ih e impat faktor yang me injadi peirmasalahan produiktivitas 

bagian produiksi pe inge icoran logam yaitui faktor manuisia, meitodei, mateirial dan meisin. 

1. Manuisia 

Ope irator meiruipakan salah satui faktor uitama yang be irpe iran langsuing te irhadap 

kineirja prose is produiksi. Ope irator yang barui dan be iluim be irpe ingalaman dalam 

prose is produiksi maka dipeirluikan sosialisasi dan pe ilatihan uintuik me iningkatkan 

ke imampuian dan keiahlian opeirator. 

2. Me itodei 

Me itodei yang me impeingaruihi prose is produiksi adalah uikuiran se irta standarisasi 

meinge inai peimbuiatan ceitakan. Uikuiran dan keipadatan ceitakan haruis dijaga uintuik 

meinguirangi te irjadinya ke isalahan pada produik. 

3. Mateirial 

Kuialitas bahan bakui yang diguinakan dapat meimpeingaruihi prose is induiksi. Kuialitas 

bahan bakui yang tidak seisuiai dapat meinambah waktui proseis kareina cairan logam 

tidak jeirnih. Uintuik itui dipeirluikan uipaya le ibih uintuik meilakuikan pe imeiriksaan bahan 

bakui se ibeiluim dipakai produiksi. 
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4. Me isin 

Me isin beirpe ingaruih langsuing te irhadap jalannya produiksi. Meisin yang jarang 

dibeirsihkan akan meinye ibabkan keirak pada tuingkui se ihingga meimbuiat kapasitas 

meisin tidak dapat maksimal. 

 Fault Tree Analysis (FTA) 

 

Gambar 3. Fauilt Tre iei Analysis (FTA) 

 

Tabeil 2. Ke ite irangan Gambar Diagram Fauilt Tre iei Analysis Reindahnya Produiktivitas 

No Ke ite irangan 

1 Re indahnya produiktivitas 

2 Man 

3 Me ithod 

4 Mateirial 

5 Machinei 

6 Ke isalahan dalam meingatuir komposisi logam cair 

7 Ke isalahan dalam meinguikuir te impeiratuir logam cair 

8 Ce itakan crossing 

9 Ce itakan tidak padat 

10 Uikuiran ceitakan tidak seisuiai 

11 Bahan bakui kotor/be irkarat 

12 Bahan bakui teircampuir 

13 Pasir leimbuit/basah 

14 Pasir tidak beirsih 
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15 Me isin induiksi ruisak (bre iakdown) 

16 Kapasitas tuingkui induiksi tidak maksimal 

17 Ope irator barui/be iluim beirpe ingalaman 

18 Tidak ada tanda peirakitan pada ceitakan 

19 Tidak ada standar keipadatan ceitakan 

20 Tidak ada jadwal uintuik kalibrasi 

21 Atap pe inyimpanan bocor 

22 Kuirang quiality control pada peinye idiaan bahan bakui 

23 Tidak ada peimisah antar bahan bakui 

24 Pe ingayakan tidak beirsih 

25 Kuirangnya pe irawatan meisin se icara beirkala 

26 Tuingkui induiksi tidak dibeirsihkan 

 

Dari gambar 3 Fauilt Tre iei Analysis (FTA) dapat dikeitahuii pe inye ibab re indahnya 

produiktivitas yang be irasal dari eimpat faktor peirmasalahan dari faktor manuisia, meitodei, 

mateirial, dan meisin. Se icara uimuim poteinsi yang ada diseibabkan kareina adanya mate irial yang 

diguinakan se ipeirti pasir dan bahan bakui tidak seisuiai spe isifikasi yang dibuituihkan pe iruisahaan 

uintuik meilakuikan proseis produiksi. Dari eimpat faktor teirse ibuit keimuidian didapatkan 10 basic 

e iveint yang me impe ingaruihi produiktivitas bagian produiksi pe inge icoran logam. 

 

Tabeil 3. Uipaya Pe irbaikan dan Peiningkatan Produiktivitas 

Faktor Penyebab Rincian Upaya 

Man 

1. Ke isalahan dalam 

meingatuir komposisi 

logam cair 

1. Ope irator 

barui/be iluim 

be irpeingalaman 

1. Me imbeirikan 

sosialisasi dan peilatihan 

pada opeirator 

2. Ke isalahan dalam 

meinguikuir te impe iratuir 

logam cair 

1. Ope irator 

barui/be iluim 

be irpeingalaman 

1. Me imbeirikan 

sosialisasi dan peilatihan 

pada opeirator 

Me ithodei 1. Ce itakan beirluibang 

1. Tidak ada 

standar keipadatan 

ceitakan 

1. Me ine intuikan standar 

komposisi keipadatan 

ceitakan 
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2. Ce itakan crossing 

1. Tidak ada 

tanda peirakitan 

pada ceitakan 

1. Me imbeiri tanda pada 

saat peirakitan ceitakan 

3. Uikuiran ceitakan 

tidak seisuiai 

1. Kuirangnya 

jadwal uintuik 

kalibrasi 

1. Me imbuiat jadwal 

uintuik kalibrasi 

Mateirial 

1. Bahan bakui 

be irkarat 

1. Atap 

pe inyimpanan 

bahan bakui bocor 

2. Kuirangnya 

quiality control 

pada peinye idiaan 

bahan bakui 

1. Me ilakuikan 

pe imeiriksaan dan 

pe irbaikan seicara 

be irkala 

2. Me ilakuikan quiality 

control pada saat 

pe inye idiaan bahan bakui 

2. Bahan bakui 

teircampuir de ingan 

jeinis yang be irbe ida 

1. Tidak adanya 

pe imisah pada 

teimpat 

pe inyimpanan 

bahan bakui 

1. Me imbeiri batas 

pe imisah pada teimpat 

pe inyimpanan bahan 

bakui 

3. Pasir leimbuit/basah 

1. Atap 

pe inyimpanan 

pasir ceitak bocor 

1. Me ilakuikan 

pe imeiriksaan dan 

pe irbaikan seicara 

be irkala 

4. Pasir tidak beirsih 

1. Prose is 

pe ingayakan 

kuirang be irsih 

1. Me ilakuikan prose is 

pe ingayakan se icara 

be irsih 

Machinei 
1. Me isin induiksi 

ruisak (bre iakdown) 

1. Kuirangnya 

pe irawatan meisin 

se icara beirkala 

1. Me imbuiat jadwal 

uintuik peirawatan meisin  
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2. Kapasitas tuingkui 

induiksi tidak 

maksimal 

2. Tuingkui 

induiksi tidak 

dibeirsihkan 

2. Me imbeirsihkan 

tuingkui induiksi se ite ilah 

diguinakan 

 

Dari tabeil 3. uipaya pe irbaikan dan peiningkatan produiktivitas di atas dapat dikeitahuii 

uipaya pe irbaikan dan peiningkatan produiktivitas yaitui be irasal dari faktor manuisia, meitodei, 

mateirial, dan meisin. Dari faktor manuisia meimiliki 2 uipaya pe irbaikan produiktivitas, faktor 

meitode i 3 uipaya pe irbaikan produiktivitas, faktor mateirial 5 uipaya pe irbaikan produiktivitas, dan 

dari faktor meisin 2 uipaya pe irbaikan produiktivitas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Be irdasarkan pe inguikuiran produiktivitas de ingan me ingguinakan me itodei Obje ictivei Matrix 

(OMAX) didapatkan nilai tingkat produiktivitas dari builan Januiari 2022 hingga builan 

De ise imbeir 2022. De ingan tingkat produiktivitas teirtinggi te irjadi pada builan Seipteimbe ir 2022 dan 

teire indah pada builan Oktobeir 2022. Dan beirdasarkan analisis meingguinakan Fauilt Treie i 

Analysis (FTA) didapatkanadanya 10 basic eiveint yang me ineibabkan reindahnya produiktivitas 

pe iruisahaan di bagian produiksi yaitui adanya ope irator yang be iluim beirpe ingalaman, tidak ada 

tanda peirakitan pada ceitakan, tidak ada standar keipadatan ceitakan, tidak ada jadwal uintuik 

kalibrasi peinguikuiran, atap peinyimpanan bocor, kuirangnya pe inge indalian kuialitas pada 

pe inye idiaan bahan bakui, tidak ada peimisah antar bahan bakui, pe ingayakan pasir tidak beirsih, 

kuirangnya pe irawatan meisin se icara beirkala, se irta tuingkui induiksi yang tidak dibeirsihkan tiap 

se isi produ iksi. 
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